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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kehidupan di kota dan desa sangatlah berbeda, hal itu bisa dilihat dari
fenomena-fenomena yang terjadi di desa maupun di kota. Fenomena sosial
tersebut ada yang bersifat positif dan negatif. Adapun fenomena sosial positif
di kota yaitu beragamnya latar belakang masyarakat seperti agama, ras, etnis,
mata pencaharian, yang menyebabkan perpindahan masyarakat dari desa ke
kota, karena kehidupan di kota lebih beragam lapangan pekerjaan yang
disediakan dan kota menjadi tempat tujuan masyarakat desa untuk mengadu
nasib. Keberagaman di kota juga dapat menimbulkan fenomena sosial negatif,
dikarenakan beragamnya kepentingan yang berbenturan seperti adanya
kejahatan seksual, kriminalitas, ras, etnis, agama dan lain-lain.

Setelah melihat fenomena yang terjadi di kota, di desa pun memiliki
fenomena sosial positif seperti interaksi yang dilakukan masyarakat masih
intens, memegang teguh ajaran atau nilai-nilai agama dan adat budaya sebagai
pegangan hidup masyarakat, jarangnya terjadi konflik dikarenakan sedikit
perbedaan latarbelakang masyarakat dan aktivitas yang dilakukan biasanya
menjunjung nilai solidaritas yang tinggi. Sedikitnya keberagaman yang terjadi
di desa mengakibatkan minimnya peluang perekonomian sehingga masyarakat
yang berusia produktif meninggalkan desa untuk mencari peluang

perekonomian di luar desa seperti di kota atau di luar negeri.



Keberagaman di kota menimbulkan banyaknya peluang perekonomian
yang ada seperti pedagang kaki lima, bekerja sebagai buruh pabrik, karyawan,
guru, pegawai negeri dan lain-lain. Di kota juga terdapat pembagian kerja yang
lebih tegas sehingga memiliki banyak profesi sesuai dengan keahlian yang
dimiliki individu, dengan adanya sistem pembagian kerja maka kemungkinan
memperoleh pekerjaan lebih banyak dari pada di desa. Hal itu berbanding
terbalik dengan kehidupan di desa yang tidak beragam akan peluang ekonomi,
terlihat dari mata pencahariannya sebagai petani. Pekerjaan petani di
latarbelakangi oleh pendidikan yang rendah.

Tingkat pendidikan petani yang rendah adalah kenyataan yang tidak
banyak berubah sejak dulu. Padahal, tingkat pendidikan petani sangat
menentukan keberhasilan petani dalam menyerap teknologi dalam bidang
pertanian, dan tentu saja tingkat efisiensi dari usaha tani yang mereka jalankan.

Dan dua hal ini adalah faktor yang sangat penting dalam menggenjot produksi.

Grafik 1.1

Presentase Penduduk 15 Tahun ke Atas yang Bekerja di Sektor Pertanian
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Temuan ini kian memperkuat proposisi yang telah terbangun selama
ini, bahwa menjadi petani adalah sesuatu yang tidak diinginkan dalam rencana
hidup sebagian besar generasi muda bangsa ini. Sesuatu yang tentu saja sangat
mengkhawatirkan dalam upaya menjamin ketersediaan pasokan pangan yang
mencukupi bagi lebih dari 200 juta penduduk negeri ini, tanpa harus
mengorbankan cadangan devisa dengan mengimpor dari luar tentunya.* Selain
faktor pendidikan, bekerja sebagai nelayan dan petani dilatarbelakangi oleh
keadaan geografis desa yang letaknya dekat dengan pegunungan dan lautan.
Bekerja sebagai nelayan dan petani merupakan pekerjaan yang diwariskan oleh
orang tua terdahulu.

Seiring dengan perubahan zaman, peran masyarakat di dalam pertanian
mulai bergeser dan bahkan tersingkir. Hal ini terkait dengan tingkat kualitas
sumberdaya manusia (SDM) di pedesaan. Terbatasnya luas lahan yang dapat
dibudidayakan (khususnya di Jawa) dan sedikitnya kemampuan bidang
pertanian untuk menyerap tambahan tenaga kerja menjadikan masyarakat
beralih pekerjaan yaitu bekerja di pabrik sebagai buruh dan ada juga yang

memutuskan untuk bekerja ke luar negeri.

Pilihan masyarakat bekerja ke luar negeri kemungkinan di dorong oleh
kebutuhan yang semakin meningkat dan upah yang didapatkan sebagai buruh
tani terkadang tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Selain
kebutuhan yang meningkat, sulitnya lapangan pekerjaan di dalam negeri juga

menyebabkan anggota masyarakat memilih untuk mengadu nasib ke luar
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negeri. Tingginya ketersediaan lapangan kerja dan tingkat upah yang relatif
besar di luar negeri telah menarik minat TKI (baik laki-laki maupun
perempuan) untuk bekerja sebagai TKI di negara lain, sehingga wajar saja jika
masih banyak para TKI mencari lahan perekonomian diluar negeri karena tidak
ada penyerapan lahan kerja yang cukup dan memadai didalam negeri sendiri,
disamping upah yang ditawarkan di luar negeri lebih besar.

Selanjutnya terdapat beberapa alasan yang mendorong sejumlah TKI
untuk bekerja ke luar negeri, salah satunya adalah untuk membantu kebutuhan
ekonomi keluarga yang ditinggalkannya. Alasan paling mendasar dan utama
para calon TKI meninggalkan kampung halaman untuk bekerja ke luar negeri
adalah karena sukarnya mendapat pekerjaan di dalam negeri, seperti
masyarakat kecamatan Ayah Kabupaten Kebumen. Pada beberapa tahun
terakhir peralihan pekerjaan masyarakat kecamatan Ayah dari sektor pertanian

ke sektor non-pertanian terlihat signifikan.

Tabel 1.1

Data Ketenagakerjaan Penduduk Kecamatan Ayah 2014-2019



Tahun Pertanian Non-Pertanian Jumlah
2014 6.523 23.666 30.189
2015 6.519 26.928 33.447
2016 6.523 26.945 33.468
2017 4.587 118.852 123.439
2018 2.003 112.606 114.609
2019 1.925 125.615 127.540

Sumber: Data Badan Pusat Statistik Kabupaten Kebumen

Berdasarkan data tersebut berlaku pula untuk kehidupan di desa
Candirenggo Kecamatan Ayah Kabupaten Kebumen. Fenomena yang terdapat
di desa Candirenggo Kecamatan Ayah yakni seperti interaksi antar penduduk
masih intim atau kekeluargaan, agama masih menjadi pegangan atau pedoman
hidup penduduk, dan kemungkinan kecil atau segelintir terjadi perselisihan
antar masyarakat desa baik dikalangan remaja maupun dewasa, dan sulitnya
mencari pekerjaan yang tetap dengan penghasilan yang baik dan pilihan
pekerjaan yang ada di desa yang utama adalah sebagai petani.

Pekerjaan petani merupakan salah satu jenis pekerjaan yang terdapat
di desa Candirenggo Kecamatan Ayah, namun bekerja sebagai petani tidak
mencukupi untuk waktu jangka panjang dan hanya mencukupi untuk
kebutuhan sehari-hari, bekerja sebagai petani dirasakan berat dan hasilnya pun

tidak menentu terkadang hasil panen mengalami gagal panen yang disebabkan



hama, pada musim hujan yang terjadi secara terus menerus menyebabkan
tanamannya tergenang air, sedangkan saat musim kemarau kurangnya air yang
mengalir ke daerah persawahan sehingga menyebabkan air menyurut dan
sawah menjadi kering lalu sulit untuk ditanami. Hasil tani yang diperoleh dari
petani ada yang di dikonsumsi sendiri dan di jual, tetapi tidak mudah untuk
mendapatkan konsumennya. Hal ini disebabkan lokasi pasar dibuka secara
bergilir setiap pekan di setiap desa yang terdapat di Kecamatan Ayah.
Pergiliran pasar tersebut menyebabkan di setiap desa hanya ada pasar sekali
dalam sebulan, sehingga untuk penjualan hasil tani menjadi sulit.

Desa Candirenggo Kecamatan Ayah Kabupaten Kebumen masyarakat
yang bekerja sebagai petani memiliki pekerjaan alternatif menjadi buruh
migran. Tak jarang para suami mereka malah mengijinkan istrinya untuk
bekerja ke luar negeri sebagai TKW dengan alasan untuk mencukupi
kebutuhan rumah tangga, selain para perempuan yang sudah berumah tangga,
ada juga para remaja yang nekat memutuskan untuk bekerja keluar negeri
karena himpitan perekonomian dan tergoda untuk pergi karena tetangga yang
pernah menjadi buruh migran dan pulang ke tanah air dapat hidup lebih baik.
Para remaja tersebut biasanya akan ikut orang-orang yang sudah pengalaman
menjadi buruh migran termasuk orangtuanya sendiri, sehingga pada
masyarakat Desa Candirenggo Kecamatan Ayah Kabupaten Kebumen menjadi
buruh migran atau biasa disebut TKI nampaknya menjadi pekerjaan yang turun
menurun di dalam keluarganya. Pertanian sudah mulai ditinggalkan dan hanya
menyisakan para orang-orang Yyang sudah tua dan renta yang tak

memungkinkan untuk memilih pekerjaan lain.



Hal itu dilakukan sebagai salah satu solusi dalam kondisi sosial
ekonomi yang begitu menghimpit. Alternatif pemilihan pekerjaan ini unik

untuk diteliti sehingga menjadi fokus penelitian bagi peneliti.

TKI menurut pasal 1 ayat 2 Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2013 tentang peraturan
pemerintah tentang tata cara pelaksanaan penempatan tenaga kerja Indonesia di luar
negeri oleh pemerintah. Pasal tersebut berisi tentang Tenaga Kerja Indonesia yang
selanjutnya disebut dengan TKI adalah setiap warga negeri Indonesia yang memenuhi
syarat untuk bekerja di luar negeri dalam hubungan kerja untuk jangka waktu tertentu
dengan menerima upah.”

Usaha untuk mencari peluang pekerjaan menjadi TKI dilalui oleh
masyarakat dengan berbagai cara, seperti mendaftar calon TKI dengan
perantara yang tidak resmi atau illegal melalui calo dan ada yang mendaftar
melalui saluran agen yang khusus disediakan oleh pemerintah, yaitu melalui
agen rekrutmen yang secara resmi disebut Perusahaan Jasa Tenaga Kerja
Indonesia (PJTKI). PITKI merupakan institusi swasta yang diberi wewenang
oleh pemerintah Indonesia untuk merekrut dan memproses pengiriman tenaga
kerja Indonesia ke negara-negara lain, dan menjamin penempatan tenaga kerja.®
Para TKI yang sukses pun memberikan pengalamannya kepada masyarakat
yang belum menjadi TKI misal mengenai besarnya penghasilan yang didapat
baik untuk negara maupun pribadi, membuat masyarakat tertarik dan
mengambil keputusan untuk bermigrasi ke luar negeri untuk menjadi TKI.
Terutama masyarakat yang berasal dari pedesaan karena minimnya tingkat
Pendidikan, keterampilan, meningkatnya persaingan kerja serta kurangnya

lapangan pekerjaan di desa maupun di kota merupakan beberapa faktor yang

2 Peraturan pemerintah RI nomor 4 tahun 2013.diakses pada 10 November 2019.
http://pih.kemlu.go.id/files/2013_pp_no.4_tentang TATA_CARA_PELAKSANAAN_PENEMPA
TAN_TENAGA_KERJA_INDONESIA_DI_LUAR_NEGERI_OLEH_PEMERINTAH.PDF

% Darwin (editor), Bagai telur di ujung tanduk, mobilitas lintas batas dan eksploitasi seksual di
Kawasan asia tenggara dan sekitarnya. Yogyakarta : Pusat studi Kependudukan dan Kebijakan,
2005, hal.56


http://pih.kemlu.go.id/files/2013_pp_no.4_tentang_TATA_CARA_PELAKSANAAN_PENEMPATAN_TENAGA_KERJA_INDONESIA_DI_LUAR_NEGERI_OLEH
http://pih.kemlu.go.id/files/2013_pp_no.4_tentang_TATA_CARA_PELAKSANAAN_PENEMPATAN_TENAGA_KERJA_INDONESIA_DI_LUAR_NEGERI_OLEH

dapat mempengaruhi keputusan untuk menjadi TKI. Memilih pekerjaan

menjadi TKI bukan hanya menjadi pilihan pekerjaan alternative saja.

Namun bekerja sebagai TKI bukan merupakan pekerjaan yang tetap,
akan tetapi para TKI akan kembali ke kampung halamannya dengan sesuai atau
tidak waktu yang telah ditentukan dalam perjanjian kontrak kerja yang sudah
ditandatangani atau para TKI kembali ke kampung halaman dikarenakan tempat
kerjanya mengalami kebangkrutan atau terjadi permasalahan antara TKI dengan
majikannya. Akan tetapi pekerjaan sebagai TKI di desa tersebut terus menerus
menjadi pekerjaan yang turun temurun bagi masyarakat, meskipun banyak
kesulitan dan resiko yang bisa terjadi selama bekerja sebagai TKI.
Sekembalinya TKI ke kampung halaman, terjadi perubahan dalam kehidupan
keluarga TKI, misalnya penghasilan yang di dapatkan selama menjadi TKI
digunakan untuk menabung untuk modal usaha, sehingga masyarakat yang
sudah tidak bekerja lagi menjadi TKI memiliki lahan penghasilan di kampung
halamannya. Namun ada juga TKI yang menggunakan hasil usahanya hanya
untuk konsumsi keluarga dan hanya untuk membeli atau membangun rumabh,
sehingga masyarakat yang sudah tidak lagi bekerja sebagai TKI akan mencari

kebutuhan ekonominya dengan cara menjadi petani.

Maka berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Fenomena Kehidupan Masyarakat Pasca Bekerja
sebagai TKI (Tenaga Kerja Indonesia), (Studi Kasus : 3 Masyarakat mantan
TKI di Desa Candirenggo Kecamatan Ayah Kabupaten Kebumen)”. Berbasis
pada konteks tersebut, peneliti ingin mengelaborasi motivasi masyarakat

bekerja sebagai TKI sehingga pekerjaan sebagai TKI menjadi pekerjaan yang



turun temurun serta ingin mengelaborasi perubahan kehidupan masyarakat di

bidang ekonomi pasca menjadi TKI (Tenaga Kerja Indonesia).
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan paparan pada latar belakang, permasalahan penelitian

diformulasikan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut:

1. Apakah yang menjadi motivasi masyarakat di Desa Candirenggo
Kecamatan Ayah Kabupaten Kebumen tidak lagi bekerja sebagai TKI
(Tenaga Kerja Indonesia)?

2. Apa saja dampak ekonomi pasca bekerja sebagai TKI pada kehidupan

keluarga masyarakat desa Candirenggo?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya,
maka tujuan penelitian iniadalah:

1. Mendeskripsikan motivasi terbesar/utama masyarakat di Desa
Candirenggo Kecamatan Ayah Kabupaten Kebumen tidak lagi bekerja
sebagai TKI (Tenaga Kerja Indonesia).

2. Mendeskripsikan Apa saja dampak ekonomi pasca bekerja sebagai TKI

pada kehidupan keluarga masyarakat desa Candirenggo.

1.4. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah; Pertama, secara teoritis,
penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada pengembangan kajian
sosiologi, khususnya kajian mengenai teori kebutuhan Abraham Maslow.
Selain itu, peneliti juga berharap hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi

bahan kajian lanjutan bagi peneliti masalah sejenis. Dengan studi ini peneliti
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mencoba melengkapi serta menyempurnakan konsepsi-konsepsi tentang teori
kebutuhan dalam kehidupan TKI pasca bekerja di luar negeri. Peneliti berharap
dapat memberikan pengetahuan dan wawasan baru seputar kehidupan TKI
pasca bekerja di luar negeri.

Kedua, secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat melengkapi satu
ranah seputar teori kebutuhan dalam kehidupan TKI pasca bekerja di luar
negeri yang di rasa belum banyak digali oleh peneliti lain. Jika pada umumnya
penelitian seputar TKI (Tenaga Kerja Indonesia) lebih banyak membahas soal
remitansi dan perubahan perilaku sosial, maka penelitian ini mencoba
menyoroti sisi lain dari warga yang menjadi TKI (Tenaga Kerja Indonesia),
yang akan menjadi sorotan penelitian ini ialah bagaimana implemetasi teori
kebutuhan dalam kehidupan TKI pasca bekerja di luar negeri. Melalui
penelitian ini, peneliti mencoba memberitahukan kepada para pembaca bahwa
dengan lebih banyak warga yang kekurangan dari segi ekonomi, maka banyak
warga desa Candirenggo Kecamatan Ayah Kabupaten Kebumen yang memilih
menjadi TKI (Tenaga Kerja Indonesia) dibandingkan meneruskan pekerjaan

sebagai petani.

1.5. Tinjauan Penelitian Sejenis
Sebelum melakukan penelitian ini, peneliti sudah terlebih dahulu
melakukan tinjauan penelitian sejenis terdahulu yang bertujuan untuk memberi
gambaran umum mengenai judul dan tema yang berkaitan dengan penelitian
yang akan dilakukan, peneliti juga menyertakan beberapa penelitian terdahulu

seperti dibawabh ini:
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Penelitian pertama adalah penelitian yang dibahas oleh Anggia Utami
Dewi dan Adityo Darmawan Sudagung yang berjudul “Indonesia’s Migrant
Domestic Workers Within ASEAN Community Framework: A Societal and
Economic Security Approach”.* Penelitian ini mengenai tantangan dan peluang
yang dihadapi oleh pekerja rumah tangga migran Indonesia di Komunitas
ASEAN setelah 2015 kerangka kerja, sebagian besar terkait dengan kualitas
pekerja, pengaturan dan perlindungan pengelolaan pekerja, dan dinamika
kebijakan dan rencana pemerintah digabungkan dengan pengaturan kerangka
kerja regional. Secara positif, pengaturan serupa dapat dibuat dan diterapkan
untuk yang berketerampilan rendah atau tidak terampil bekerja.

Dengan masukkan pengaturan yang ditentukan dan memadai yang
akan menguntungkan pekerja rumah tangga migran, tidak ada keharusan dalam
mengejar pekerja rumah tangga pada 2017 dengan tergesa-gesa. Solusinya
harus pada bagaimana meningkatkan kualitas dan perlindungan bagi setiap
pekerja migran, terutama mereka yang rentan terhadap situasi buruk, bukan
dengan melarang mereka untuk memilih mata pencaharian mereka.

Penelitian selanjutnya ialah penelitian yang ditulis oleh Adharinalti,
S.H., M.H yang berjudul “Perlindungan Terhadap Tenaga Kerja Indonesia
Irregular di Luar Negeri”.°Penelitian ini mengenai TKI yang tidak

berdokumen (irregular situation) beserta keluarganya juga mendapatkan

4Anggia Utami Dewi & Adityo Darmawan Sudagung.2017.Journal of International Studies:
Indonesia’s Migrant Domestic Workers Within ASEAN Community Framework: A Societal and
Economic Security Approach. Vol 2,No 1.diakses pada 22 Juni
2019.www.intermesticjournal.fisip.unpad.ac.id

SAdharinalti.2012.Jurnal RechtsVinding Media Pembinaan Hukum Nasional: Perlindungan
Terhadap Tenaga Kerja Indonesia Irregular di Luar Negeri.\VVol.1,No.1.diakses pada: 11 juni
2019.https://rechtsvinding.bphn.go.id/artikel/ ART%209%20JRV%20VOL%201%20N0%201%2
OPROTECT.pdf


https://rechtsvinding.bphn.go.id/artikel/ART%209%20JRV%20VOL%201%20NO%201%20PROTECT.pdf
https://rechtsvinding.bphn.go.id/artikel/ART%209%20JRV%20VOL%201%20NO%201%20PROTECT.pdf
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perlindungan. Perlindungan yang dimaksud adalah berupa terpenuhnya hak
asasi manusia yang berlaku bagi seluruh buruh migran. Hak asasi manusia bagi
tenaga kerja yang dilindungi UUD 1945 berupa perlakuan yang adil dan layak
dalam hubungan kerja serta penghidupan yang layak bagi kemanusiaan.

Penelitian selanjutnya ialah penelitian yang ditulis oleh Aswatini
Raharto yang berjudul “Pengambilan Keputusan Tenaga Kerja Indonesia
(TKI) Perempuan untuk Bekerja di Luar Negeri: Kasus Kabupaten
Cilacap”.’Penelitian ini mengenai TKI perempuan mengungkapkan bahwa
pilihan-pilihan kegiatan yang tersedia untuk perempuan tidak sepenuhnya
dapat dipertimbangkan karena umumnya perempuan bekerja karena alasan
kebutuhan ekonomi. Faktor-faktor non-ekonomi, seperti faktor sosial budaya,
tidak terlalu berperan dalam menentukan pilihan akhir. TKI perempuan juga
sangat rasional dalam memilih negara tujuan, terutama untuk keberangkatan
kerja kedua kali dan seterusnya, dengan mempertimbangkan beban kerja serta
pendapatan atau gaji karena telah didasarkan pada pengalaman selama menjadi
TKI. Hal ini jugamenyebabkan perubahan sosial dalam masyarakat, yang
utama adanya perubahan peran perempuan dalam keluarga, yang tidak lagi
terfokus pada anak dan mengurus rumah tangga.

Penelitian selanjutnya ialah penelitian yang ditulis oleh Haryono yang

berjudul “Globalisasi dan Migrasi Tenaga Kerja Indonesia (Studi Deskriptif

5Aswatini Raharto.2017.Jurnal kependudukan Indonesia: Pengambilan Keputusan Tenaga Kerja
Indonesia (TKI) Perempuan untuk Bekerja di Luar Negeri: Kasus Kabupaten Cilacap. Vol.
12,No.1.diakses pada 13 Juni 2019.
http://ejurnal.kependudukan.lipi.go.id/index.php/jki/article/view/275


http://ejurnal.kependudukan.lipi.go.id/index.php/jki/article/view/275
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Sosiologi Kependudukan)”.’Penelitian ini mengenai globalisasi telah
menghilangkan batas-batas negara dan juga menghilangkan rintangan antara
yang berupa biaya pindah yang tinggi, topografi daerah dan juga transportasi.
Dengan kata lain globalisasi telah menghilangkan hambatan orang untuk
melakukan migrasi antar negara bahkan benua.

Penelitian selanjutnya ialah penelitian yang ditulis oleh Nurdin
Widodoyang berjudul “Permasalahan Tenaga Kerja Indonesia di Daerah Asal
Studi Kasus Kabupaten Tulungagung Jawa Timur”.® Penelitian ini membahas
mengenai permasalahan TKI bersumber dari masalah ekonomi, ketidakpastian
calon TKI di daerah asal dan sistem rekruitmen yang tidak melalui prosedur
resmi, yang mangakibatkan permasalahan selama bekerja di luar negeri.
Akibatnya TKI terpaksa pulang sebelum masa kontrak habis. Masalah ini juga
dirasakan oleh keluarga yang ditinggalkan dan bagi mantan TKI sebagai akibat
minimnya pembinaan instansi terkait.

Penelitian selanjutnya ialah penelitian yang ditulis oleh Nuria Astagini
dan Fitriyah Nurhidayah yang berjudul “Hiperrealitas Sosok Suami Tenaga
Kerja Wanita (TKW) dalam Sinetron Dunia Terbalik di RCTI”.° Penelitian ini
membahas mengenai peran karakter sosial ekonomi adalah untuk membantu

meringankan beban suami yang memiliki tanggung jawab atas keluarga dan

"Haryono.2017.Jurnal Hermeneutika: Globalisasi dan Migrasi Tenaga Kerja Indonesia (Studi
Deskriptif Sosiologi Kependudukan).Vol.3,No.2.diakses pada: 13 Juni
2019.https://jurnal.untirta.ac.id/index.php/Hermeneutika

8 Nurdin Widodo.2017. Sosio Konsepsia: Jurnal Penelitian dan Pengembangan Kesejahteraan
Sosial: Permasalahan Tenaga Kerja Indonesia di Daerah Asal Studi Kasus Kabupaten
Tulungagung Jawa Timur.Vol 14.diakses pada: 13 Juni
2019.Sumber:https://ejournal.kemsos.go.id/index.php?journal=SosioKonsepsia&page=article&op
=view&path%5B%5D=739

°®Nuria Astagini dan Fitriyah Nurhidayah.2017.Jurnal Widyakala: Hiperrealitas Sosok Suami
Tenaga Kerja Wanita (TKW) dalam Sinetron Dunia Terbalik di RCTI.Vol.4,No.2.diakses pada 13
Juni 2019


https://jurnal.untirta.ac.id/index.php/Hermeneutika

15

berupaya untuk membiayai Pendidikan anak dalam memprioritaskan dalam
investasi non fisik dan modal usaha dalam pengembangan usaha suami.

Terdapat hiperrealitas dalam sinetron “Dunia Terbalik” ditampilkan
melalui sosok suami yang bertindak sebagai bapak rumah tangga yang ikhlas,
rajin dan terampil melakukan berbagai pekerjaan domestik serta setia terhadap
istri mereka yang bekerja di luar negeri. Hiperrealitas yang ditampilkan
memperlihatkan adanya peranan baru bagi suami dan peletakkan kekuasaan di
tangan istri. Hal ini dapat dilihat sebagai sebuah pergeseran pemikiran dari
kalangan industri hiburan dan pemilik media massa terkait dengan peran dan
tanggung jawab laki-laki dan perempuan di dalam masyarakat Indonesia yang
memiliki budaya patriarki. Namun tidak dapat dipungkiri bahwa masih
terdapat motif ekonomi yang melatarbelakangi sinteron ini. Hiperrealitas yang
diperlihatkan pada sinetron ini dapat memunculkan kesadaran akan kesetaraan
gender, serta dapat kontribusi dalam menghapuskan stigma negatif yang
melekat pada kalangan TKW serta keluarga mereka.

Penelitian selanjutnya ialah penelitian yang ditulis oleh Budi Astuti
S.H yang berjudul “Sertifikasi Uji sebagai Upaya Perlindungan Hukum bagi
Tenaga Kerja Indonesia/Tenaga Kerja Wanita Penata Laksana Rumah Tangga
(TKI/TKW PLRT)”.2%Penelitian ini membahas mengenai daya saing sertifikasi
kompetensi bagi TKI untuk mendapat kesempatan kerja di luar negeri. Dari
uraian dalam penelitian seperti yang dikemukakan diatas maka dapat ditarik

kesimpulan bahwa pengakuan internasional terhadap sertifikat kompetensi

YBudi Astuti.2008.Sertifikasi Uji sebagai Upaya Perlindungan Hukum bagi Tenaga Kerja
Indonesia/Tenaga Kerja Wanita Penata Laksana Rumah Tangga (TKI/TKW PLRT).Tesis.IH
UNDIP
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TKI belum seperti yang diharapkan. Sehingga sertifikat kompetensi TKI
digunakan sebagai salah satu perlindungan hukum kepada TKI yang bekerja di
luar negeri akan mengalami berbagai hambatan. Penguasaan Bahasa asing oleh
TKI sesuai dengan Bahasa dimana TKI bekerja, ternyata bukan satu-satunya
syarat yang menyebabkan TKI menerima seluruh hak kemanusiaannya.
Kemampuan dan ketrampilan Bahasa hanya membantu TKI dalam
berkomunikasi dengan majikan atau pengguna jasa yang lebih esensial adalah
pemahaman TKI terhadap hak dan kewajiban yang dimiliki selaku pekerja.

Oleh karena itu didalam pelatihan dalam rangka pemberian sertifikasi
kompetensi perlu juga diadakan pelatihan dan Pendidikan yang bertujuan
untuk memberikan pemahaman TKI terhadap hak dan kewajiban pekerja di
luar negeri. Baik mengenai budaya hukum dan adat istiadat, maupun
perkembnagan masyarakat yang dipengaruhi perkembangan ekonomi negara
setempat.

Penelitian selanjutnya ialah penelitian yang ditulis oleh Nur’aeni
Marta yang berjudul “Tenaga Kerja Wanita Kabupaten Cirebon yang Bekerja
di Arab tahun 1983-1990”.1* Penelitian ini membahas mengenai Terbatasnya
lapangan pekerjaan bagi wanita pedesaan, sehingga adanya penawaran
pekerjaan sebagai pembantu rumah tangga di Arab Saudi merupakan peluang
kerja. Menjadi TKW ke Arab Saudi dengan gaji yang besar dan kesempatan
melaksanakan ibadah haji menjadi daya tarik (pull-factor) bagi wanita

Kabupaten Cirebon yang mayoritas beragama Islam.

11 Nur’aeni Marta.2008. Tenaga Kerja Wanita Kabupaten Cirebon yang Bekerja di Arab tahun
1983-1990.Tesis.FIPB Ul
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Faktor pendorong wanita menjadi TKW berkembang, tidak hanya
karena desakan ekonomi, tetapi juga pengaruh dari orang-orang yang telah
berhasil menjadi TKW ke Arab Saudi. Minimnya pengetahuan TKW asal
Kabupaten Cirebon tentang kondisi kerja sebagai pembantu rumah tangga di
Arab Saudi, mengakibatkan munculnya berbagai masalah, seperti pelecehan
seksual dan pemerkosaan, pembayaran gaji yang tidak sesuai dengan kontrak
kerja, beban kerja yang berat, tidak adanya Batasan waktu jam kerja, dan
proses adaptasi TKW dengan lingkungan tempat kerja. Hal itu dikarenakan
kondisi daerah asal tempat tinggalnya, mengakibatkan beberapa TKW asal
Kabupaten Cirenon mengalami cultural shock, kondisi ini dapat menimbulkan
seseorang menjadi stress.

Penelitian selanjutnya ialah penelitian yang ditulis oleh Yuni
Sulistyorini yang berjudul “Dampak Kebijakan Migrasi Internasional
Terhadap Distribusi Pendapatan di Indonesia”.'? Penelitian ini mejelaskan
tentang Beberapa kebijakan migrasi internasional telah dilakukan pemerintah,
dari berbagai kebijakan tersebut dapat dilihat bahwa kebijakan yang diperlukan
bukanlah satu atau dua kebijkan yang saling terpisah atau berdiri sendiri,
melainkan suatu paket kebijakan yang saling melengkapi dan saling
menunjang. Paket kebijakan merupakan kebijakan yang paling efektif
berpengaruh terhadap distribusi pendapatan dan perekonomian di
Indonesia. Analisis ketimpangan pendapatan rumah tangga.

Dari berbagai kebijakan yang dilakukan menunjukkan bahwa paket

kebijakan pembatasan penempatan TKI di sektor informal yang diiringi

12y uni Sulistyorini.2014.Dampak Kebijakan Migrasi Internasional Terhadap Distribusi
Pendapatan di Indonesia. Tesis.diakses pada 13 Juni 2019.http://repository.ipb.ac.id
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dengan peningkat keterampilan bagi TKI yang memiliki keterampilan rendah
serta program pemberian kredit dan keterampilan wirausaha bagi TKI purna
mampu memberikan dampak terbaik terhadap penurunan ketimpangan
pendapatan. Kebijakan moratorium pada penempatan TKI informal saja akan
memberikan dampak pada memburuknya pendapatan pemerintah dan
pendapatan per kapita. Kebijakan tersebut membuat distribusi pendapatan
rumah tangga memburuk yang ditandai dengan semakin memburuknya
ketimpangan pendapatan antar kelompok rumah tangga. Dapat dikatakan
kebijakan moratorium menurunkan kesejahteraan rumah tangga dan
perekonomian negara. Tetapi jika kebijakan moratorium diikuti dengan
program pelatihan dan kursus keterampilan serta program pemberian KUR
bagi TKI, kebijakan tersebut mampu memperbaiki pendapatan rumah tangga
pekerja migran sekaligus memperbaiki ketimpangan antar kelompok rumah
tangga.

Lebih jelasnya penulis akan paparkan pada tabel 1.2. tabel tersebut
akan berisi analisis perbandingan antara penelitian ini dengan beberapa
penelitian terdahulu. Melalui tabel perbandingan akan terlihat persamaan serta
perbedaan penelitian ini dengan penelitian sejenis yang sudah dilakukan lebih
dulu. Hal ini bertujuan agar peneliti dapat tetap focus pada penelitian yang
akan dilakukan, serta diharapkan penelitian ini dapat menyempurnakan sisi
lain yang belum sempat terkaji dalam penelitian-penelitian sebelumnya.

Tabel 1.2

Tabel Perbandingan Penelitian Sejenis
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No | Tinjauan Pustaka | Metodologi Konsep Persamaan Perbedaan
Indonesia’s Migrant
Domestic Workers
Within ASEAN Menakaii
Community gkaj
. peraturan
Framework: A .
. pemerintah
Societal and Keamanan Menganalisis dalam keamanan
1 | Economic Security Kualitatif | Sosial dan burua miaran sosial dan
Approach Keamanan g K
. . : eamanan
Jurnal internasional Ekonomi ekonomi buruh
oleh Anggia Utami miaran
Dewi dan Adityo g
Darmawan
Sudagung
Perlindungan
Terhadap Tenaga Melihat upaya
Kerja Indonesia Menganalisis pemerintah
5 :\rlregu_lar di Luar Kualitatif | Tenaga Kerja kasus TKI _ dala_m
egeri Irregular (Tenaga Kerja perlindungan
Jurnal nasional oleh Indonesia) untuk TKI
Adharinalti, S.H., Irregular
M.H
Pengambilan Penelitian ini
Keputusan Tenaga .
. . . tidak hanya
Kerja Indonesia Pengambilan | Membahas
L membahas
(TKI) Perempuan K rasionalitas rasionalitas
3 | untuk Bekerja di Kualitatif eputusan pengambil .
N tetapi juga
Luar Negeri: Kasus keputusan
. - membahas
Kabupaten Cilacap menjadi TKW .
. mengenai beban
Jurnal nasional oleh keria ganda
Aswatini Raharto jag
Globalisasi dan
Migrasi Tenaga Ruang lingkup
Kerja Indonesia penelitian pada
(Studi Deskriptif N Teori migran Fakt_o r—faktor Faktor-faktor
4 . ; Kualitatif menjadi buruh .
Sosiologi push-pull miaran menjadi buruh
Kependudukan) g migran akibat
Jurnal nasional oleh dari globalisasi
Haryono
Menjelaskan
Permasalahan bagaimana
Tenaga Kerja masalah
Indonesia di Daerah Menaanalisis ekonomi,
Asal Studi Kasus Migran g ketidakpastian
o h kasus TKI .
5 | Kabupaten Kualitatif | (migran . calon TKI di
(Tenaga Kerja
Tulungagung Jawa workers) . daerah asal dan
; Indonesia)
Timur system
Jurnal nasional oleh rekruitmen yang
Nurdin Widodo tidak melalui

prosedur resmi
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No | Tinjauan Pustaka | Metodologi Konsep Persamaan Perbedaan
Hiperrealitas Sosok
Suami Tenaga Kerja
Wanita (TKW)
Duna Terbaik ” Faktor-faktor | Pembahasan
6 RCTI Kualitatif Hiperrealitas mc_anjadl buruh Ie_blh kep_ada
Jurnal Nasional migran hiperrealitas
olehNuria Astagini
dan Fitriyah
Nurhidayah
Sertifikasi Uji
sebagai Upaya Pembahasan
Perlindungan lebih kepada
Hukum bagi Tenaga perlindungan
Kerja Menganalisis kepada TKI
Indonesia/Tenaga . . tentang faktor- ang sbekerja
! Kerja Wanita Pgnata Kualitatif (I:]/Iq:grrzr:] faktorgmenjadi zj/ilugr negerji
Laksana Rumah Worgers) buruh migran dengan
Tangga (TKI/TKW memberikan
PLRT) sertifikat
Tesis oleh Budi kompetensi
Astuti S.H
Membahas
berbagai
Tenaga Kerja me:salar?, seperti
Wanita Kabupaten Tenaga Kerja pelecenan
. ) seksual dan
Cirebon yang Wanita Faktor-faktor K
8 | Bekerja di Arab Kualitatif menjadi buruh pemgr osaan,
tahun 1983-1990 Migrasi migran pem al_)(/jarlfm gl
Tesis oleh Nur’aeni yang tida
Marta sesuai denggn
kontrak kerja,
beban kerja yang
berat.
Membahas
tentang
Dampak Kebijakan kebijakan
Migrasi pembatasan
Internasional Menganalisis gfzgﬂg?tan T
Terhadap Distribusi | Migrasi dan kasugsJ TKI informal yang
9 | Pendapatan di Kualitatif | Remitansi (Tenaga Kerja | diiringi dengan
Indonesia Indonesia) peningkat
keterampilan
Tesisi Yuni bagi TKI yang
Sulistyorini memiliki
keterampilan
renda
Fenomena Teori Menganalisis Lebih dampak
10 | Kehidupan Kualitatif Kebutuhan tentang teori pasca bekerja
Masyarakat Pasca kebutuhan sebagai TKI
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No | Tinjauan Pustaka | Metodologi Konsep Persamaan Perbedaan
Bekerja sebagai Abraham Abraham dalam kehidupan
TKI (Tenaga Maslow Maslow pada keluarga mantan
Kerja Indonesia), kehidupan TKI | TKI
(Studi Kasus : 3
Masyarakat
mantan TKI di

Desa Candirenggo
Kecamatan Ayah
Kabupaten
Kebumen)Skripsi
oleh Indah Sri
Wahyuni Pratama

Diolah dari penelitian sejenis, tahun 2019

1.6. Kerangka Konseptual
1.6.1. Konsep Kehidupan Masyarakat
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia masyarakat merupakan
sejumlah manusia dalam arti seluas-luasnya dan terikat oleh suatu kebudayaan
yang mereka anggap sama.'® Kehidupan masyarakat dapat dikatakan sebagai
sistem sosial oleh karena didalam masyarakat terdapat unsur-unsur sistem
sosial. Secara garis besar, unsur-unsur sistem sosial dalam masyarakat adalah
orang-orang yang saling tergantung antara satu sama lainya dalam suatu
keseluruhan. Dalam ketergantungan itu sekumpulan manusia yang terintegrasi
yang bersifat lebih kekal dan stabil. Selama masing-masing individu dalam
kelompok masyarakat itu masih saling tergantung dan masih memiliki
kesamaan dan keseimbangan perilaku, maka selama itu pula unsur-unsur

sistem sosial menjalankan fungsinya. Sedangkan secara khusus dan rinci unsur

13 https://kbbi.web.id/masyarakat diakses pada tanggal 10 Februari 2020
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sistem sosial dalam masyarakat adalah status, peranan dan perbedaan sosial
dari individu-individu yang saling berhubungan dalam suatu struktur sosial.*
Masyarakat menurut pandangan Emil Durkheim yaitu sesuatu yang
hidup, berpikir dan bertingkah laku yang dihadapkan kepada fakta-fakta sosial
yang seolah-olah berada di luar individu. Fakta sosial adalah seluruh cara
bertindak, baku maupun tidak, yang dapat berlaku pada diri individu sebagai
sebuah paksaan eksternal; atau bisa juga dikatakan bahwa fakta sosial adalah
seluruh cara bertindak yang umum dipakai suatu masyarakat, dan pada saat
yang sama keberadaannya terlepas dari manifestasi-manifestasi individual.*®
Fakta sosial memiliki tiga karakteristik, yang pertama gejala sosial
bersifat eksternal terhadap individu. Durkheim menegaskan bahwa “ini lalu
merupakan cara bertindak, berpikir, dan berperasaan yang memperlihatkan
sifat patut dilihat sebagai sesuatu yang berada di luar kesadaran individu. Yang
kedua fakta itu memaksa individu, bahwa individu dipaksa, dibimbing,
diyakinkan, didorong, atau dengan cara tertentu dipengaruhi oleh pelbagai tipe
fakta sosial dalam lingkungan sosialnya. Dan yang ketiga bahwa fakta itu
bersifat umum atau tersebar secara meluas dalam suatu masyarakat. Dengan
kata lain, fakta sosial itu merupakan milik bersama; bukan sifat individu
perorangan.'® Syarat-syarat terbentuknya masyarakat adalah sejumlah manusia
yang hidup bersama dalam waktu yang relatif lama, merupakan satu kesatuan

dan merupakan suatu system hidup bersama, yaitu hidup bersama yang

14 Abdulsyani.2012.Sosiologi-Sistematika, Teori Dan Terapan.Jakarta: Bumi Aksara.Hal 129-130
15 George Ritzer & Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Dari Teori Sosiologi Klasik sampai
Perkembangan Mutakhir Teori Sosial Postmodern, Bantul: Kreasi Wacana, 2012. Halaman 81

16 Robert M. Z. Lawang, Teori Sosiologi Klasik dan Modern, Jakarta: PT. Gramedia, 1986. Halaman
177-178
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menimbulkan kebudayaan dimana setiap anggota masyarakat merasa dirinya

masing-masing terikat dengan kelompoknya.’

1.6.2. Konsep Bekerja

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia bekerja adalah melakukan
kegiatan/pekerjaan paling sedikit satu jam berturut-turut selama seminggu
yang lalu dengan maksud untuk memperoleh atau membantu memperoleh
pendapatan atau keuntungan. Pekerjaan keluarga yang tidak dibayar termasuk
kelompok penduduk yang bekerja. Bekerja adalah kegiatan ekonomi yang
dilakukan oleh seseorang dengan maksud memperoleh atau membantu
memperoleh pendapatan atau keuntungan, paling sedikit 1 jam (tidak terputus)
dalam seminggu yang lalu. Kegiatan tersebut termasuk pola kegiatan pekerja
tak dibayar yang membantu dalam suatu usaha/kegiatan ekonomi.*®

Secara sederhana bekerja dapat diartikan sebagai usaha yang
dilakukan manusia untuk mendapatkan penghasilan demi memenuhi tujuan
tertentu. Tujuan tersebut dapat berupa pemenuhan kebutuhan makan, tempat
tinggal, atau kebutuhan hidup lainnya. Menurut Singh makna bekerja
merupakan penghayatan individu dalam memenuhi kebutuhan ekonomi
dengan melakukan bekerja dalam sebuah lingkungan kerja. Sementara itu,
Chalodsky mengartikan makna kerja sebagai suatu kontribusi yang signifikan
untuk menemukan tujuan hidup seseorang. Kondisi ini mendukung untuk

melaksanakan pekerjaan dengan semangat kerja dan pandangan yang menjadi

7 Elly M. Setiadi & Usman Kolip, Pengantar Sosiologi Pemahaman Fakta dan Gejala
Permasalahan Sosial Teori, Aplikasi, dan Pembahasannya,Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2011. Halaman 36

18 https://www.bps.go.id/subject/6/tenaga-kerja.ntml. diakses pada 9 Februari 2020
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dasar spiritual seorang dalam bekerja. Hal ini kesesuain tugas dengan motivasi
diri dalam bekerja yang bertujuan untuk mendapatkan penghargaan atas hasil

kerja.

Pekerjaan Formal dan Informal

Dalam melakukan pekerjaan dapat dibagi atas 2 bentuk pekerjaan yakni

pekerjaan di sektor formal dan informal. Kedua bentuk pekerjaan tersebut

memiliki beberapa ciri.

a. Pekerjaan sektor formal
Pekerjaan sektor formal atau disebut pekerja manajerial terdiri dari
tenaga professional, teknisi dan sejenisnya, tenaga kepemimpinan dan
ketatalaksanaan, tenaga tata usaha dan sejenisnya, tenaga usaha
penjualan, tenaga usaha jasa. Untuk bekerja pada sektor fotmal
biasanya membutuhkan tingkat pendidikan yang memadai dan dikenai
pajak.
b. Pekerjaan sektor Informal

Istilah sektor informal mulai dikenal dunia di awal tahun 1970an dari
suatu penelitian ILO di Ghana, Afrika. Sejak saat itu berbagai definisi
dan pengertian di buat orang. Pengertian yang populer dari pekerjaan
informal pada awalnya adalah sederhana, yakni suatu pekerjaan yang
sangat mudah dimasuki, sejak skala tanpa melar, tanpa ijin, tanpa
kontrak, tanpa formalitas apapun, menggunakan sumberdaya lokal,
baik sebagai buruh ataupun usaha milik sendiri yang dikelola dan
dikerjakan sendiri, ukuran mikro, teknologi seadanya, hingga yang

padat karya, teknologi adaptip, dengan modal lumayan dan bangunan
secukupnya. Mereka tidak teroganisir, tak terlindungi hukum.®

https://pih.kemlu.go.id/files/uu%20N0%2039%20Tahun%202004%20Tentang%20Penempatan
%20dan%20Perlindungan%20TKI.pdf Diakses pada 11 februari 2020
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1.6.3. Konsep Tenaga Kerja

1. Tenaga Kerja

Menurut  Undang-Undang  Republik  Indonesia  tentang
Ketenagakerjaan No. 13 tahun 2003 Bab | pasal 1 ayat 2 disebutkan bahwa
tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna
menghasilkan barang dan/atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri
maupun untuk masyarakat.?° Menurut Undang-Undang No.13 Tahun 2003
Bab IV pasal 8 ayat 1 dijelaskan perencanaan tenaga kerja disusun atas dasar
informasi ketenagakerjaan yang antara lain meliputi pendudukan dan tenaga
kerja, kesempatan kerja, pelatihan kerja termasuk kompetensi Kkerja,
produktivitas tenaga kerja, hubungan industrial, kondisi lingkungan kerja,
pengupahan dan kesejahteraan tenaga kerja, dan jaminan sosial tenaga

kerja.?!

2. Tenaga Kerja Indonesia (TKI)

Menurut Undang-Undang No. 39 tahun 2004 Bab | pasal 1 ayat 1
tentang Tenaga Kerja Indonesia yang selanjutnya disebut dengan TKI
adalah setiap warga negara Indonesia yang memenuhi syarat untuk bekerja
di luar negeri dalam hubungan kerja untuk jangka waktu tertentu dengan
menerima upah. Menurut Undang-Undang No. 39 tahun 2004 tentang
penempatan dan perlindungan Tenaga Kerja Indonesia di Luar Negeri

bahwa setiap calon TKI yang telah memenuhi persyaratan:

20 https://kemenperin.go.id/kompetensi/UU_13_2003.pdf. Diakses pada 8 Februari 2020
21 https://kemenperin.go.id/kompetensi/UU_13_2003.pdf. Diakses pada 8 Februari 2020


https://kemenperin.go.id/kompetensi/UU_13_2003.pdf
https://kemenperin.go.id/kompetensi/UU_13_2003.pdf

26

1. Berusia sekurang-kurangnya 18 tahun kecuali bagi calon TKI yang
akan dipekerjakan pada Pengguna perseorangan sekurang-kurangnya
berusia 21 tahun.

2. Sehat jasmani dan rohani.

3. Tidak dalam keadaan hamil bagi calon tenaga kerja perempuan dan;

4. Berpendidikan sekurang kurangnya lulus Sekolah Lanjutan Tingkat

Pertama atau yang sederajat.

Saat calon TKI memenuhi persyaratan yang ditentukan, maka para calon
TKI wajib mengikuti serangkaian prosedur sebelum nantinya ditempatkan

di luar negeri. Pada masa pra penempatan kegiatan calon TKI meliputi:?2

Pengurusan SIP;

Prekrutan dan seleksi

Pendidikan dan pelatihan
Pemeriksaan kesehatan dan psikologi
Pengurusan dokumen

Uji kompetensi

Pembekalan akhir pemberangkatan
Pemberangkatan

NGO~ wWNE

Institusi yang berwenang terhadap perlindungan Tenaga Kerja Indonesia
adalah Dinas Sosial Tenaga Kerja dan Trasmigrasi, Pelaksana Penempatan
TKI Swasta (PPTKIS). Dinas sosial Tenaga Kerja dan Trasmigrasi dalam
kedudukannya sebagai pelaksana penempatan TKI swasta. Berdasarkan
Undang-Undang Nomor 39 tahun 2004 tentang Perlindungan Tenaga Kerja
Indonesia di luar negeri, PJTKI sebagai pelaksana penempatan TKI swasta

memiliki tugas diantaranya sebagai pengawas, pembina, pelindung dan

2https://pih.kemlu.go.id/files/uu%20N0%2039%20Tahun%202004%20Tentang%20Penempatan
%20dan%20Perlindungan%20TKI.pdf Diakses pada 11 februari 2020
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purna penempatan. Terkait hal tersebut Dinas Sosial Tenaga Kerja dan

Trasmigrasi bertugas sebagai pengawas dalam pelaksanaan penempatan

TKI yang dilakukan olen PPTKIS. Adanya PPTKIS memudahkan Dinas

Sosial Tenaga Kerja dan Trasmigrasi dalama mengawasi calon TKI yang

akan diberangkatkan baik pada masa pra penempatan, penempatan dan

purna penempatan.?®

1.6.4. Teori Kebutuhan Abraham Maslow

Inti dari teori Maslow adalah bahwa kebutuhan manusia tersusun

dari suatu hirarki. Tingkat kebutuhan yang paling rendah adalah kebutuhan

fisiologis dan yang paling tinggi adalah kebutuhan aktualisasi diri.

Digambarkan dalam suatu hirarki lima kebutuhan dasar manusia menurut

Maslow yaitu:

1.

Kebutuhan fisiologis (Physiologocal needs). Kebutuhan fisiologis
adalah kebutuhan yang paling kuat dan mendesak yang harus dipenuhi
paling utama oleh manusia dalam menjalankan kehidupan
kesehariannya. Ini berarti bahwa pada diri manusia dalam menjalankan
kehidupannya, besar sekali kemungkinan bahwa motivasi yang paling
besar ialah kebutuhan fisiologis dan bukan yang lain-lainya. Meliputi
rasa lapar, haus, berlindung, seksual dan kebutuhan fisik lainnya.
Kebutuhan akan rasa aman (safety needs), meliputi rasa ingin
dilindungi dari bahaya fisik dan emosional.

Kebutuhan untuk diterima (social needs), meliputi rasa kasih sayang,
kepemilikan, penerimaan dan persahabatan.

Kebutuhan untuk dihargai (self esteem needs), meliputi penghargaan
internal seperti hormat diri, otonomi dan pencapaiannya serta faktor-
faktor penghargaan eksternal seperti status pengakuan dan perhatian.
Kebutuhan aktualisasi diri (self actualization), dorongan untuk menjadi
seseorang sesuai kecakapannya meliputi pertumbuhan, pencapaian
potensi seseorang dan pemenuhan diri sendiri. 24

Bhttps://pih.kemlu.go.id/files/uu%20N0%2039%20Tahun%202004%20Tentang%20Penempatan
%20dan%20Perlindungan%20TKI.pdf Diakses pada 11 februari 2020

24 |skandar.2016.1mplementasi Teori Hirarki Kebutuhan Abraham Maslow Terhadap Peningkatan
Kinerja Pustakawan.Jurnal llmu Pustakawan, Informasi, dan Kearsipan Khizanah Al-Hikmah,
4(1),24-34,him 27-28


https://pih.kemlu.go.id/files/uu%20No%2039%20Tahun%202004%20Tentang%20Penempatan%20dan%20Perlindungan%20TKI.pdf
https://pih.kemlu.go.id/files/uu%20No%2039%20Tahun%202004%20Tentang%20Penempatan%20dan%20Perlindungan%20TKI.pdf
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Kerangka Pemikiran

Pemikiran ini berangkat dari pemikiran bahwa pilihan manusia dipengaruhi
oleh adanya motivasi baik dalam diri maupun luar diri. Masyarakat akan bertindak
dengan pertimbangan dan masuk akal. Masyarakat yang beralih memilih sebagai
TKI (Tenaga Kerja Indonesia) dari pekerjaan petani didorong oleh adanya motivasi.
Karena tindakan tersebut didasari oleh pertimbangan ekonomi dan kesejahteraan
keluarga. Karena pekerjaan sebagai TKI (Tenaga Kerja Indonesia) pendapatannya
lebih tinggi daripada pekerjaan sebagai petani. Bekerja sebagai TKI memberikan
dampak bagi kehidupan keluarga pekerja. Pasca kepulangan bekerja sebagai TKI
ada beberapa dampak yang dirasakan oleh pekerja maupun keluarga. Dampak
tersebut berupa adanya perubahan baik dari segi sosial dan ekonomi. Untuk lebih

jelasnya, dapat dilihat pada skema 1.1 dibawah ini.

Skema 1.1
Peta Konseptual Perubahan Kehidupan Masyarakat Desa Candirenggo

Pasca Menjadi TKI (Tenaga Kerja Indonesia)

KONSEP TKI Physiologocal needs BN DAMPAK PASCA
MENJADI TKI
Security or safety —|
TEORI MOTIVASI Affiliation or || Perubahan Mata
accentance needsneeds Pencaharian

Abraham Maslow

Esteem needs —

Peningkatan
Needs for self Ekonomi Keluarga

actualizationneeds

Regenerasi bekerja
sebagai TKI

Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2019
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1.7 Metodologi Penelitian

1.7.1. Pendekatan dan Metode Penelitian

1.7.2.

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif dan metode
penelitian fenomenologi. Peneliti menggunakan pendekatan ini karena
pendekatan kualitatif memiliki ketajaman yang tinggi dalam menerangkan
pola-pola yang ada di lapangan. Dengan pendekatan kualitatif, fenomena
yang terjadi pada masyarakat desa Candiranggo Kecamatan Ayah
Kabupaten Kebumen, diharapkan dapat digali secara lebih dalam. Hasil
temuan lapangan kemudian dideskripsikan dengan rinci dalam bentuk
verbal.

Peneliti juga menggunakan data-data sekunder dan foto sebagai
penunjang hasil temuan dalam studi ini. Adapun data yang berupa foto atau
gambar peneliti paparkan dengan maksud menvisualisasikan kepada

pembaca tentang temuan lapangan yang didapat.

Subjek Penelitian

Suatu penelitian tentu memiliki subjek penelitian atau yang sering
disebut sebagai informan dalam penelitian kualitatif. Mereka merupakan
orang-orang penting yang dijadikan sumber untuk memperoleh data
lapangan. Adapun total informan dalam penelitian ini adalah lima orang.
Informan penelitian ini terdiri dari tiga kepala keluarga di desa Candiranggo
Kecamatan Ayah Kabupaten Kebumen yaitu Bapak Maun Sugianto, Bapak

Mohammad Sahroni, dan Bapak Idan. Tiga orang kepala keluarga ini dipilih
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karena ketiga kepala keluarga ini pernah menjadi TKI dan selanjutnya anak

mereka pun saat ini sedang menjadi TKI, sehingga ketiga kepala keluarga

ini dirasa dapat mewakili menjawab pertanyaan penelitian.

Disamping itu, ada pula informan kunci yaitu Ketua RT 01 yaitu

Bapak Aris. Dengan mewpawancarai Ketua RT 01 Desa Candiranggo

Kecamatan Ayah Kabupaten Kebumen peneliti mengkroscek data yang

diperoleh dari karena ketiga kepala keluarga. Kemudian salah satu kepala

dusun di Desa Candiranggo Kecamatan Ayah Kabupaten Kebumen yaitu

Bapak Sugeng Purwadi dijadikan informan tambahan dalam penelitian ini.

Dari mereka peneliti memperoleh informasi tambahan yang berguna untuk

menunjang hasil temuan lapangan.

Tabel 1.4

Data Informan Penellitian

No Nama Usia Jabatan Keterangan

1 Maun Sugianto 55 Warga Informan Utama
2 Mohammad Sahroni 60 Warga Informan Utama
3 Idan 53 Warga Informan Utama
4 Aris 50 Ketua RT 01 Informan Tambahan
5 Sugeng Purwadi 28 Kepala Dusun Informan Tambahan

Total Informan :

5 Orang

Sumber : Diolah dari hasil pengamatan , 2019
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1.7.3. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan sejak peneliti duduk di bangku semester
ganjil (semester tigabelas). Waktu penelitian dimulai sekitar bulan Oktober
2019. Bulan September dilakukan untuk survey lokasi penelitian dan
mengumpulkan data-data sekunder, seperti buku, artikel, jurnal dll. Pada
bulan berikutnya, barulah peneliti turun kelapangan untuk mengumpulkan
informasi.

Lokasi yang dijadikan tempat penelitian adalah desa Candirenggo
Kecamatan Ayah Kabupaten Kebumen. Alasannya dipilih desaini sebagai
lokasi penelitian adalah karena masyarakat desa Candirenggo Kecamatan
Ayah Kabupaten Kebumensebelumnya bermata pencaharian sebagai petani
akan tetapi lambat laun masyarakatnya mulai beralih pekerjaan ke sektor
non-pertanian dan sebagian besar masyarakatnya bekerja sebagai TKI
(Tenaga Kerja Indonesia). Pekerjaan tersebut menjadi pekerjaan utama di
desa tersebut pada saat ini, hal tersebut terlihat dari masyarakat yang
keluarganya bekerja sebagai TKI (Tenaga Kerja Indonesia) rata-rata
anaknya pun bekerja pula sebagai TKI (Tenaga Kerja Indonesia). Oleh
karena itu, peneliti memiliki ketertarikan untuk mengetahui lebih lanjut desa
tersebut. Alasan lainnya ialah karena desa Candirenggo Kecamatan Ayah

Kabupaten Kebumenmerupakan kampung halamanpeneliti.

1.7.4. Peran Peneliti



32

Peneliti berperan penuh mulai dari pengumpulan data, pengolahan
hingga penulisan. Untuk memperoleh data yang berkualitas peneliti
melakukan observasi dalam ruang kelas. Sebelum melakukan pengumpulan
data peneliti terlebih dahulu melakukan survey tempat penelitian. Peneliti
meminta ijin kepada sekolah dengan membawa surat resmi dari Universitas
untuk melakukan penelitian di sekolah tersebut. Setelah diberikan ijin,
barulah peneliti turun kelapangan menemui informan.

Setelah memperoleh banyak informasi, peneliti melakukan
pemilihan data yang sesuai dengan fokus kajian. Kemudian peneliti
mengelola data tersebut. Terakhir, barulah peneliti merangkai data yang ada

menjadi tulisan pada setiap bab dalam skripsi ini.

1.7.5. Teknik Pengumpulan Data

Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data secara primer dan
sekunder. Data primer dilakukan melalui wawancara yang mendalam.
Kemudian, peneliti melakukan obeservasi. Ini dilakukan agar peneliti
mengerti perilaku murid-murid di sekolah tersebut dan melihat fenomena
yang terjadi secara langsung. Teknik pengumpulan secara sekunder dilakukan
dengan studi pustaka yang berkaitan dengan topik penelitian. Peneliti mencari
data yang berbentuk dokumentasi melalui buku, jurnal, dan penelitian sejenis

untuk mendukung penelitian yang penulis angkat.

1.7.6. Teknik Analisis Data
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Analisis data diuraikan proses pelacakan dan pengaturan secara
sistematis transkip-transkip wawacara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain
agar peneliti dapat menyajikan temuannya. Analisis data ini melibatkan
pengerjaan, pengorganisasian, pemecahan dan sintesis data serta pencarian
pola, pengungkapan hal yang penting, dan penentuan apa yang dilaporkan.
Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan selama dan setelah
pengumpulan data, misalnya dengan takonomi dan analisis tema. Dalam tahap
analisis, data yang diperoleh peneliti diolah secara terus menerus, yaitu dari
data hasil wawancara mendalam, pengamatan langsung dan dokumentasi
kemudian akan dianalisis dengan mengikuti tahapan analisis dengan
mengaitkan konsep dan teori yang terkait dengan kajian ini.

Data yang diperoleh kemudian dianalisis untuk menjawab
permasalahan penelitia, dengan cara sebagai berikut: (1) pengumpulan
informasi, baik melalui observasi maupun wawancara, (2) memilah-milah
mana informasi yang relevan atau tidak dengan penelitian, (3) penyajian

berupa penjelasan, tabel, atau skema, tahap akhir adalah menarik kesimpulan.

1.7.7. Teknik Triangulasi Data
Teknik triangulasi data pada penelitian kualitatif merupakan sesuatu
yang sangat penting. Teknik ini dilakukan guna mengkroscek data-data yang
telah diperoleh di lapangan. Dengan melakukan triangulasi data, tingkat
validitas data akan lebih baik dan minim dari subjektivitas.
Ketika mengkroscek data, langkah pertama yang dilakukan oleh

peneliti adalah membandingkan antara informasi yang diperoleh melalui
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wawancara mendalam daritiga orang kepala keluarga di desa Candirenggo
dengan data hasil pengamatan. Kemudian, peneliti membandingkan informasi
yang diperoleh dari tiga orang kepala keluarga di desa Candirenggo dengan
informasi yang diperoleh dari infoman kunci yaitu Bapak Aris selaku Ketua
RT 01.

Selanjutnya, peneliti mengkroscek data yang diperoleh dengan
mewawancarai Bapak Sugeng Purwadi selaku salah satu Kepala Dusun di
Desa Candirenggo. Beliau berusia 28 tahun, beliau merupakan salah satu
kepala Dusun Desa Candirenggo yang sudah menjabat kurang lebih 3 tahun.
Alasan peneliti memilih Bapak Sugeng Purwadi untuk triangulasi data karena
Bapak Sugeng merupakan warga Candirenggo yang sudah tinggal di desa
Candirenggo selama 28 tahun, sehingga Bapak Sugeng dirasa tepat untuk

triangulasi data penelitian ini.

1.8. Sistematika Penelitian

Setiap penelitian harus memiliki sistematika penulisan. Sistematika
penulisan merupakan gambaran dari seluruh isi yang disusun secara jelas dan
urut. Hal ini bertujuan agar pembaca memperoleh kemudahan dalam
memahami bagian-bagian atau bab-bab dalam tulisan. Adapun sistematika
penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Dimulai dari bab | yang berisikan latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka sejenis,
kerangka konsep, dan metode penelitian. Latar belakang masalah merupakan

gerbang yang mengantarkan penulis serta pembaca menuju pertanyaan
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penelitian. Dalam bagian ini dijabarkan hal-hal apa saja yang mendasari dan
membuat tema penelitian menjadi menarik serta penting untuk diuji.
Selanjutnya penulis merumuskan permasalah penelitian. Ini sangat berguna
untuk menghindari pembahasan yang terlampau luas. Pada permasalahan
penelitian, penulis memformulasikan pertanyaan penelitian sebagai fokus
untuk mencari data dan informasi selama studi berlangsung.

Kemudian menentukan tujuan penelitian, selanjutnya penulis
menyusun manfaat penelitian dan dilanjutkan dengan tinjauan pustaka sejenis.
Melalui tinjauan pustaka sejenis, penulis dapat mengetahui dan
membandingkan atau menyempurnakan penelitian yang pernah ada.

Selanjutnya adalah kerangka konseptual. Bagian ini merupakan
element penting dalam suatu penelitian karena pada bagian ini terdapat
pondasi atau kerangka berfikir yang digunakan dalam menganalisi temuan
lapangan nanti. Terakhir, metode penelitian yang meliputi pendekatan
penelitian, subjek penelitian, lokasi dan waktu penelitian, peran peneliti,
teknik pengumpulan data, teknik triangulasi data, dan sistematika penulisan.

Pada bab Il, penulis mendeskripsikan gambaran umum mengenai
lokasi penelitian. Pada awal bab akan dijelaskan mengenai sejarah
desaCandiranggo Kecamatan Ayah Kabupaten Kebumensecara singkat.
Selanjutnya, akan dibahas mengenaiProfil desa Candiranggo Kecamatan Ayah
Kabupaten Kebumen. Terakhir, pembahasan mengenai sosial kultural
informan ketiga kepala keluarga di desa Candiranggo Kecamatan Ayah

Kabupaten Kebumen sebagai informan primer.
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Bab Ill penulis akan membahas mengenai mengenai motivasi dan
faktor-faktor yang mempermudah dan mempersulit masyarakat Desa
Candirenggo untuk menjadi TKI (Tenaga Kerja Indonesia).

Pada bab 1V, penulis akan menjelaskan tentang perubahan kehidupan
masyarakat pasca menjadi TKI (Tenaga Kerja Indonesia).

Bab V merupakan kesimpulan terhadap jawaban dari pertanyaan
penelitian. Selanjutnya penulis memberikan rekomendasi yang diharapkan
dapat membantu semua pihak yang terkait dalam penelitian agar dapat lebih

baik dimasa mendatang.



